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Abstrak. Kepuasan belajar bagi mahasiswa sangat berpengaruh dalam penilaian 
akademik mahasiswa. Pembelajaran daring membuat mahasiswa dan dosen unutk 
lebih meningkatakan kreativitas dalam proses belajar mengajar. Pandemi covid-19 
melakukan pembelajaran  penggunaan dan pemanfaatan  media, serta internet. 
Sebagian mahasiswa mengalami kesulitan untuk melakukan terutama untuk 
pelajaran yang dianggap membutuhkan penjelasan yang  mendalam untuk itu 
sistem pembelajaran dosen harus disesuaikan dengan keadaan yang terjadi. 
Dibutuhkan resilensi akademik agar mahasiwa dapat lebih memahami mata kuliah 
yang disampaikan  meskipun secara daring. Penelitian ini bertujuan untuk melihat 
hubungan antara resiliensi akademik dan kepuasan mahasiswa dalam pembelajaran 
daring pada masa pandemi COVID 19. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif, dan korelasi pearson sebagai tehnik yang digunakan untuk menguji 
hipotesis. Sebanyak 171 mahasiswa yang menjadi partisipan. Partisipan penelitian 
direkrut dengan populasi sebanyak 300 mahasiswa,dengan mahasiswa aktif S1 
yang memiliki pengalaman mengikuti proses belajar daring di Fakultas Psikologi 
Universitas Prima Indonesia.  Berdasarkan hasil analisis korelasi antara resilensi 
dan kepuasan belajar diperoleh koefisien korelasi pearson sebesar 0,456 dengan sig 
sebesar 0,000 (p ˂ 0,05), hal ini menunjukkan bahwa adanya korelasi positif 
signifikan antara resilensi dan kepuasan belajar dan artinya hipotesis diterima. 
 
Kata Kunci : Resilensi akademik, masa pandemi covid-19, kepuasan belajar 

Abstract. Learning for students is very influential in student academic assessment. 
Bold learning makes students and lecturers to increase creativity in the teaching and 
learning process. The COVID-19 pandemic is learning about the use and use of 
media, as well as the internet. some students find it difficult to do especially for 
lessons that are considered to require in-depth explanation for that the learning 
system must be adapted to the circumstances that occur. Academic resilience is 
needed so that students can better understand the subjects delivered even though 
they are brave. This study aims to see the relationship between academic resilience 
and student satisfaction in bold learning during the COVID 19 pandemic. This study 
uses a quantitative approach, and Pearson correlation as a technique used to test 
hypotheses. A total of 171 students took part. Research participants were recruited 
with a population of 300 students, with active undergraduate students who have 
experience following a bold learning process at the Faculty of Psychology, 
Universitas Prima Indonesia. Based on the correlation analysis between resilience 
and learning satisfaction, the Pearson correlation coefficient is 0.456 with a sig of 
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0.000 (p 0.05), this indicates that there is a positive correlation between resilience 
and learning satisfaction and it means that the hypothesis is accepted. 

Keywords: Academic resilience, covid-19 pandemic, learning satisfaction 

Pengantar 

Kepuasan belajar bagi mahasiswa sangat berpengaruh dalam penilaian 
akademik mahasiswa. Kepuasan mahasiswa terkait dengan beberapa variabel 
seperti ketekunan, kemampuan peserta didik untuk mengingat materi pembelajaran, 
dan keberhasilan peserta didik dalam pembelajaran (Kuo., Walker.,Belland., & 
Schroder., 2013).Terdapat sejumlah tantangan dalam mengimplementasikan 
pembelajaran daring di negara berkembang, baik dalam hal keterbatasan fasilitas 
maupun faktor kesiapan sumber daya manusia, baik guru maupun peserta didik 
(Issa & Jaaron, 2017). Pembelajaran daring memaksa mahasiswa dan dosen unutk 
lebih meningkatakan kreativitas dalam proses belajar mengajar. Dampak dari 
pandemi covid-19 terhadap proses pembelajaran adalah penggunaan dan 
pemanfaatan alat, media, serta internet. Sebagian mahasiswa mengalami kesulitan 
untuk melakukan konsultasi dengan dosen terutama untuk pelajaran yang dianggap 
membutuhkan penjelasan dan pemahaman yang lebih mendalam untuk itu sistem 
pembelajaran dosen harus disesuaikan dengan keadaan yang terjadi.  

Kepuasan dalam pembelajaran daring merefleksikan bagaimana peserta 
didik memandang pengalaman belajar mereka secara daring, dan dianggap sebagai 
elemen kunci untuk mengevaluasi pembelajaran daring (Alqurashi, 2019). 
Kepuasan dalam belajar daring tersusun dari tiga komponen, yaitu keterlibatan 
dalam belajar, kemampuan untuk memulai dan mengatur kegiatan dalam 
lingkungan belajar dan monitoring proses asesmen dalam pembelajaran (Dziuban 
dkk., 2015). Kepuasan belajar daring dipengaruhi oleh sejauh mana mahasiswa 
memiliki kesiapan belajar daring. Pembelajaran daring mengharuskan pelajar untuk 
memikul tanggung jawab yang lebih besar untuk studi mereka dan mengharuskan 
mereka memiliki keterampilan atau kompetensi tambahan (Zawacki-richter, 2003). 
Studi yang dilakukan Drane, dkk. (2020) menemukan bahwa ketidaksiapan peserta 
didik untuk mengikuti pembelajaran daring beresiko membuat peserta didik 
menjadi tidak memiliki keterikatan dan keterlibatan penuh terhadap kegiatan 
akademik ke depannya. 

Pandemi Covid-19 telah memengaruhi kesehatan mental para civitas 
akademik menjadi kebutuhan mendesak, terkait pemahaman terhadap informasi 
pengembangan program berupa tindakan dan pesan kesehatan masyarakat guna 
mendukung mahasiswa yang mengalami krisis resiliensi (Zhai & Du, 2020). Covid-
19 di lingkungan Kemendikbud dan Surat Edaran Nomor 3 Tahun 2020 tentang 
Pencegahan Covid-19 pada Satuan Pendidikan (Ali, 2020) untuk melakukan 
langkah-langkah mencegah berkembangnya penyebaran Covid-19 di lingkungan 
satuan pendidikan. Selama masa pandemi Covid-19 ini dosen harus bekerja lebih 
keras untuk menanamkan strategi yang mendukung kesejahteraan mahasiswa dan 
juga menumbuhkan ketahanan emosional (resiliensi), ke dalam kurikulum mereka 
(Carolanetal., 2020). 

Hipotesa yang akan diajukan dalam penelitian ini adalah ada hubungan 
antara resiliensi akademik dengan kepuasan belajar daring pada masa pandemi 
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covid 19, dengan asumsi semakin tinggi tingkat resiliensi akademik maka semakin 
besar pula kepuasan belajar daringpada masa pandemi covid 19, dan begitu pula 
sebaliknya.  Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat 
kepuasan belajar mahasiswa secara daring berdasarkan resiliensiakademik 
padamahasiswa FakultasPsikologi Universitas Prima Indonesia dalam menghadapi 
pandemi Covid-19. 

 
Landasan Teori 

Peserta didik yang resilien secara akademik ditandai dengan optimisme 
dalam menghadapi kesulitan, mampu merefleksikan diri untuk mencapai tujuan 
jangka panjang, serta gigih berusaha untuk mendapatkan tujuan yang ditetapkan. 
Resiliensi akademik dapat membantu peserta didik untuk dapat beradaptasi 
terhadap perubahan. Hal ini tampak dari studi yang dilakukan Sari dan Suhariadi 
(2019) yang menemukan bahwa resiliensi akademik yang kuat akan membuat 
mahasiswa memiliki komitmen mahasiswa untuk menghadapi berbagai perubahan 
dalam kehidupan akademiknya. Artinya, semakin tinggi tingkat resiliensi individu 
berasosiasi dengan peningkatan kepuasan peserta didik dalam konteks akademik. 
Hal serupa juga ditemukan pada peserta didik Korea, dimana tingkat kepuasan 
peserta didik terhadap pembelajaran berkorelasi positif dengan resiliensi akademik 
(Hwang & Shin, 2018; Kim & Lee, 2020; Noh, 2017). Selain itu, resiliensi 
akademik juga dapat diartikan sebagai kemampuan seseorang untuk secara efektif 
menghadapi kejatuhan (setback), stress atau tekanan pada setting akademik (Martin 
& Marsh, 2003). Resiliensi akademik merupakan bentuk yang lebih spesifik dari 
resiliensi psikologis individu. Menurut Colp dan Nordstokke (2014), resiliensi 
akademik dibuat untuk menawarkan prediksi dan penilaian yang lebih besar 
mengenai penelitian resiliensi yang sangat berhubungan dengan individu.. 
  

Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dan korelasi pearson 

sebagai tehnik yang digunakan untuk menguji hipotesis. Sebanyak 171 mahasiswa 
yang menjadi partisipan dalam penelitian ini. Partisipan penelitian direkrut dengan 
populasi sebanyak 300 mahasiswa,dengan karakteristik partisipan adalah 
mahasiswa aktif S1 yang memiliki pengalaman mengikuti proses belajar daring di 
Fakultas Psikologi Universitas Prima Indonesia. Pengumpulan data dilakukan 
dengan menggunakan dua skala.Pertama skala Kepuasan belajar online dengan 33 
aitem, yang didasarkan pada aspek-aspekkepuasan belajar online, meliputi 
UserQuality,OrganizationalQuality, E-Learning SystemQuality (Cheok& Wong, 
2015), dengan koefisien alphacronbach sebesar 0.936. Adapun skalaResiliensi 
Akademik dengan 41aitem, disusun berdasarkan aspek Perseverance, Refelectin 
gand adaptive help seeking,negative affectan demotional response (Cassidy, 2016), 
dengan koefisien alphacronbach sebesar 0.928. 
 

Hasil Dan Pembahasan 
Sebelum melakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji 

asumsi yaitu uji normalitas dan uji linearitas. Uji Normalitas dilakukan agar dapat 
mengetahui apakah setiap variabel telah menyebar secara normal atau tidak. Uji 
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normalitas menggunakan uji kolnogrogov Sminov Test. Data distribusi normalitas 
jika p > 0,05 (priyatno 2010). Uji normalitas yang dilakukan pada variabel kepuasan 
belajar diperoleh koefisien KS-Z = 0,0779 dengan sig besar 0,578 untuk uji 2 arah 
dan sig besar 0,289 untuk uji 1 arah (p > 0,05) yang berarti bahwa data variabel 
kepuasan belajar memiliki besaran atau distribusi normal. Uji normalitas pada 
variabel resilensi diperoleh koefisien KS-Z = 0,569 dengan sig besar 0,902 untuk 
uji 2 arah dan sig besar 0,451 untuk uji 1 arah (p > 0,05 ) yang berarti bahwa data 
variabel resiliensi memiliki sebaran atau distribusi normal. 

Variabel kepuasan belajar dan resilensi memiliki hubungan linear. Hal ini 
terlihat dari nilai sig yang diperoleh yaitu 0,00 (p ˂ 0,05), sehingga dapat 
disimpulkan bahwa kedua variabel memiliki hubungan yang linear dan telah 
memenuhi syarat untuk dilakukan analisa korelasi pearson. 

Berdasarkan hasil analisis korelasi antara resilensi dan kepuasan belajar 
diperoleh koefisien korelasi pearson sebesar 0,456 dengan sig sebesar 0,000 (p ˂ 
0,05), hal ini menunjukkan bahwa adanya korelasi positif signifikan antara resilensi 
dan kepuasan belajar. Dari hasil perhitungan tersebut maka hipotesis yang diajukan 
dalam penelitian ini diterima dan dapat dinyatakan bahwa ada hubungan positif 
antara resilensi dengan kepuasan belajar. Semakin tinggi resilensi maka semakin 
tinggi kepuasan belajar dan sebaliknya. Berikut tabel hasil analisis korelas iresilensi 
dengan kepuasan belajar. 
 
 Tabel 1. Hasil Analisis Korelasi 

 Resilensi Kepuasan 
Resilensi   Pearson Corelation 
Sig. (1-failed) 
N 

1 
 
171 

,456* 
,000 
171 

Kepuasan  Pearson Corelation 
Sig. (1-tailed) 
N 

,456* 
,000 
171 

1 
 
171 

 

Kesimpulan 
Hasil dari penelitian ini sesuai dengan tujuan penelitian yang diajukan yait uuntuk 

mengetahui tingkat kepuasan belajar mahasiswa secara daring berdasarkan resiliensi 
akademik pada mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Prima Indonesia dalam 
menghadapi pandemi Covid-19. Penelitian ini menunjukkan adanya korelasi positif 
signifikan antara resilensi dengan kepuasan belajar. Mahasiswa yang memiliki resiliensi 
akademik dapat memiliki kemampuan untuk secara efektif menghadapi stress atau tekanan 
pada setting akademik terutama dalam situasipandemi Covid-19. Ketahanan mahasiswa 
untuk menghadapi stressor yang diikuti dengan kemampuan merefleksikan diri untuk 
mencapai tujuan jangka panjang, serta gigih berusaha untuk mendapatkan tujuan yang 
ditetapkan khususnya dalam hal tujuan pembelajaran, maka akan berdampak pada 
kepuasan belaja rmahasiswa yang terkait dengan ketekunan, kemampuan untuk mengingat 
materi pembelajaran, dan keberhasilan dalam pembelajaran. 
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